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This article ABSTRACT
contributes to:

Goods delivery services are a type of service for entrusting the purchase of goods from a customer to

WS  be purchase by the “Jastiper” for all the desired orders and needs. To run a consignment service business,
AND INFRASTRUCTURE

you need an application that supports it to make it easier for consumers to entrust the purchase of goods.
The choice of the React native Framework in creating a goods delivery service application is in
accordance with the needs of the project to be developed, where the programming language is easier to

understand and can produce two forms of output, namely in Android or iOS. The Goods Delivery
SUSTAINABLE . . . . . . . . I .
DEVELOPMENT Services application aims to facilitate users in offering services and searching for goods, making it easier
g:::‘ALS for service providers (Indonesia: “jastiper”) to find customers and making it easier for service users
(customers) to find entrusted service providers who can entrust the purchase of the goods they need.
The waterfall method is used in designing applications starting with specification of user needs then
planning, modeling, construction, deployment, and support for the resulting complete software. The
result of designing a goods delivery service application is a mobile application for jastipers and customers,
and a web application for admins and operators. The development tools used consist of Visual studio

code, JavaScript, and XAMPP.
Keywords: Goods Delivery Services; React Native; Waterfall; Mobile; Visual Studio Code
ABSTRAK

Jasa titip barang merupakan sejenis layanan titipan pembelian barang dari salah seorang customer untuk
dibelikan oleh jastiper semua pesanan dan kebutuhan yang diinginkan. Untuk menjalankan bisnis jasa
titip membutuhkan aplikasi yang mendukung unutuk memudahkan konsumen dalam melakukan titipan
pembelian barang. Pemilihan Framework React native dalam pembuatan aplikasi jasa titip barang sesuai
dengan kebutuhan proyek yang akan dikembangkan Dimana Bahasa pemograman yang lebih mudah
dipahami dan dapat menghasilkan dua bentuk keluaran yaitu dalam bengtuk android atau iOS. Aplikasi
Jasa Titip Barang ini bertujuan untuk memfasilitasi #ser dalam menawarkan jasa dan mencari barang,
memudahkan para penyedia layanan (jastiper) dalam mencari customer dan memudahkan para pengguna
jasa (customer) dalam mencari penyedia layanan jasa titip yang dapat dititipkan pembelian barang yang
dibutuhkan. Metode waterfall digunakan dalam merancang aplikasi yang dimulai dengan spesifikasi
kebutuhan pengguna lalu perencanaan, pemodelan, konstruksi, deployment, dan dukungan pada perangkat
lunak lengkap yang dihasilkan. Hasil akhir dari perancangan aplikasi jasa titip barang adalah aplikasi mobile
untuk jastiper dan customer, dan aplikasi web untuk admin dan operator. Perangkat pengembangan yang
digunakan terdiri dati Visual studio code, JavaScript, dan XAMPP.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang sedang berkembang pesat, bisnis jasa titip menjadi salah satu industri yang tumbuh
dengan cepat, terutama melalui pemanfaatan media internet dan aplikasi media sosial. Bisnis ini telah
mengalami perkembangan signifikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, terutama dengan
munculnya lapak-lapak on/ine dan peningkatan pengguna smartphone dan internet. Awalnya, bisnis jasa titip
dimulai dengan pelaku yang membelikan produk untuk memenuhi pesanan konsumen, namun seiring dengan
perkembangan teknologi, bisnis ini telah berubah menjadi sektor usaha personal shopper yang menghasilkan
keuntungan besar di pasar online [1].

Pada saat ini, jasa titip seringkali dilakukan melalui media sosial, saat #raveller yang bepergian ke destinasi tertentu
menawarkan jasa atas pembelian barang yang diinginkan konsumen. Namun media sosial bukanlah tempat
untuk penyedia jasa titip barang melainkan platform digital yang memfasilitasi penggunanya untuk saling
berinteraksi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video serta menyediakan fasilitas untuk melakukan
aktivitas sosial bagi setiap penggunanya, selain itu ada banyak keraguan yang dirasakan oleh customer dalam
memesan dan mentransfer sejumlah uang tanpa adanya jaminan dari titipan pembelian barang. Layanan jasa titip
melalui media sosial yang digunakan saat ini, memerlukan kepercayaan dari kedua belah pihak dalam
mengoperasikan bisnis jasa titip. Traveler yang dikenal dan dapat dipercaya oleh konsumen, atau konsumen yang
dikenal dan dipercaya oleh #raveller agar tidak terjadi penipuan pemesanan fiktif, membayar uang muka pesanan
kepada fraveller. Dari berbagai macam media sosial salah satu yang banyak digunakan adalah Instagram [2].

Dalam konteks pengembangan aplikasi jasa titip barang, teknologi memiliki peran yang sangat penting. Salah
satu teknologi yang digunakan adalah React native, sebuah framework JavaScript yang dirancang khusus untuk
pembuatan aplikasi mobile, termasuk untuk sistem operasi iOS dan Android [3]. Keunggulan utama
menggunakan React native adalah efisiensi waktu, Dimana pengembang hanya perlu menulis satu kode sumber
untuk kedua platform tersebut, sehingga menghemat waktu dan upaya pengembangan. Selain itu, React native juga
dikenal karena tidak memerlukan sumber daya yang besar.

Untuk mendukung pengembangan aplikasi, penggunaan alat-alat seperti Visual studio code (VS Code) menjadi
sangat penting. VS Code adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang dirancang oleh Microsoff untuk berbagai
sistem operasi, termasuk Linux, Mac, dan Windows [4]. Dengan fitur-fitur yang kaya dan dukungan yang kuat
untuk Bahasa pemrograman JavaScript, VS Code merupakan pilihan yang ideal untuk pengembangan aplikasi
React native.
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Selain itu, dalam konteks integrasi dengan backend dan pengelolaan permintaan HTTP, middleware memainkan
peran yang krusial. Middleware merupakan lapisan penghubung antara perangkat dan aplikasi, yang
memungkinkan pengaturan dan pengolahan permintaan sebelum disampaikan ke handler (controller) [5].
Dengan menggunakan middleware, aplikasi dapat mengelola permintaan dari berbagai platform dengan efisien dan
aman. Bahasa pemrograman JavaScript juga menjadi komponen utama dalam pengembangan aplikasi web
interaktif. JavaScript memungkinkan kontrol perilaku halaman web, interaksi dengan pengguna, dan perubahan
konten halaman secara dinamis [6]. Dalam konteks pengembangan aplikasi jasa titip barang, JavaSeript menjadi
Bahasa pemrograman yang sangat relevan untuk memastikan aplikasi memiliki fitur-fitur yang interaktif dan
responsif.

XAMPP merupakan perangkat lunak penting dalam pengembangan aplikasi web yang memerlukan backend
berbasis PHP dan database. XAMPP menyediakan lingkungan pengembangan yang lengkap, termasuk PHP,
Apache, MySQL, PhpMyadmin, dan berbagai perangkat lunak terkait pengembangan web [7]. Dengan XAMPP,
pengembang dapat dengan mudah mengatur lingkungan pengembangan lokal untuk menguji dan memelihara
aplikasi jasa titip barang secara efektif.

Dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh penyedia jasa titip barang dan konsumen, kebutuhan
akan Solusi yang efektif dan terpercaya semakin mendesak. Oleh karena itu, pengembangan sebuah aplikasi jasa
titip barang yang memudahkan interaksi antara penyedia jasa dan konsumen menjadi sangat penting. Aplikasi
ini tidak hanya bertujuan untuk menyediakan platform yang terpercaya bagi #raveller dan konsumen, tetapi juga
untuk mengatasi kebutuhan akan efisiensi dan kemudahan dalam mencari dan menggunakan layanan jasa titip
barang. Dengan menggunakan aplikasi ini, #raveller dan konsumen dapat terhubung secara langsung tanpa perlu
bergantung pada akun-akun media sosial yang terpisah.

Pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana merancang dan membangun aplikasi jasa titip barang yang dapat memberikan Solusi yang efektif
dan terpercaya bagi #raveller dan konsumen?

2) Bagaimana memastikan bahwa aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal sambil
tetap mempertahankan keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan pengembangan aplikasi ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengalaman penggunaan dalam menggunakan layanan jasa titip
barang,.

2. METODE

Metode yang digunakan untuk membangun aplikasi jasa titip barang ini menggunakan metode waterfall. Metode
waterfall adalah pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan dan sangat sistematis [§].

1) Analisis. Tahap awal dalam metode waterfall adalah memahami kebutuhan pengguna dan spesifikasi
fungsional sistem. Ini mencakup pengumpulan kebutuhan melalui wawancara, survei, dan analisis dokumen,
serta dokumentasi kebutuhan yang mendetail.

2) Desain atau Perancangan. Tahap selanjutnya adalah desain sistem secara keseluruhan berdasarkan hasil
analisis. Ini mencakup desain arsitektur sistem, desain sistem, dan antarmuka pengguna.

3) Pengkodean. Setelah desain selesai, dilanjutkan ke tahap pengkodean, yang melibatkan penulisan kode,
penggunaan kontrol versi, dan integrasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
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4) Pengujian. Tahap ini melibatkan pengujian sistem untuk memastikan bahwa fungsi bekerja sesuai yang
diharapkan dan memenuhi kebutuhan pengguna.
5) Pemeliharaan. Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem, yang melibatkan pemantauan kinetja,

penanganan masalah, dan pembaruan perangkat lunak sesuai kebutuhan.

Secara operasional Langkah-langkah pengembangan sistem waterfa// dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

— Analisis

A

\ 4

Desain ¢

Pengkodean —L
Pengujian ﬁ

+ | Penerapan
Program Pemeliharaan

Gambar 1. Pengembangan sistem waterfall

2.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasi
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user [9].
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan permasalahan hal-hal detail tentang yang akan
dikerjakan oleh aplikasi jasa titip beli barang yang akan dirancang. Langkah ini merupakan Analisa terhadap
kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi
literatur. Sistem analisis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari wser sehingga akan tercipta sebuah
sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh sser tersebut. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen wuser requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan wser
dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan ke
dalam Bahasa pemrograman [10].

2.1.1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis ini mempelajari sistem jasa titip barang yang saat ini sedang berjalan atau sedang diterapkan. Media yang
digunakan saat ini untuk mempertemukan para pelaku usaha jasa titip dan konsumen masih terbatas lewat sosial
media. Penyedia jasa titip akan memposting dan mengirim foto item barang ke media sosial dengan menawarkan
jasa titip kepada konsumen yang ingin membeli atau menitipkan suatu barang yang dibutuhkan. Selain itu usaha
ini juga memerlukan kepercayaan dari kedua belah pihak untuk menjalankan operasi bisnisnya. Flowmap dari
sistem jasa titip barang yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan

Penyedia Jasa Titip Pengguna Jasa Ttitip

Menawarkan jasa Mencari penyedia
menggunakan —» jasa titip di sosial
sosial media media

Mencari barang
yang diinginkan

Melakukan
pemesanan barang
melalui komentar
3tau direct messoge

Membeli barang Mentransfer uang
yang dipesan f— sesuai dengan

harga barang yang

l dipesan

Mengirim barang
yang dipesan
kepada customer

Gambar 2. Flowmap sistem yang sedang berjalan

2.1.2. Analisis Pengguna (User)

Analisis pengguna dari sistem yang sedang berjalan saat ini mengenai siapa saja yang dapat mengakses sistem.
Adapun yang dapat mengakses sistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis pengguna (user)

No User Keterangan Hak
1 Jastiper Merupakan orang yang menyediakan layanan =~ Memposting barang jasa titip disosial media
jasa titip jual beli barang di sosial media. dengan mencantumkan nama barang, harga dan

foto barang.

2 | Pembeli Merupakan orang yang akan melakukan | Melakukan pencarian akun sosial media jasa
pencarian barang, dan memesan barang yang | titip yang menyediakan barang yang dicari atau
diinginkan dibutuhkan, memesan barang, berkirim pesan

dengan jastiper, dan melakukan pembayaran.

2.1.3. Analisis Prosedur

Analisis prosedur atau proses sistem, memberikan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang berjalan.
Analisis sistem bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut, sehingga kelebihan
dan kekurangan sistem dapat diketahui. Adapun mekanisme analisis prosedur dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis prosedur
No Aktivitas User terkait Proses

1 | Mengupload barang Penyedia jasa titip Mengupload barang jasa titip yang akan dijual ke sosial media
seperti Instagram, Facebook, dan sosial media lainnya.

2 | Mencari barang Pembeli Membuka sosial media dan mencari barang yang dibutuhkan,
baik itu Instagram, Facebook dan sosial media lainnya.

3 Melakukan transaksi Pembeli dan Penjual Melakukan transaksi dengan saling percaya satu sama lain.

2.1.4. Analisis Masalah dan Solusi

Sistem jasa titip beli barang masih dilakukan dengan cara manual seperti mencari-cari barang di sosial media lalu
melakukan transaksi tanpa adanya suatu jaminan dari barang tersebut akan sampai ke tangan customer dengan
baik. Dalam prosesnya masih dirasa sangat kurang fleksibel dan sulit menemukan barang yang diinginkan
sehingga mengakibatkan kendala-kendala yang dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Analisis masalah dan Solusi
No Masalah Solusi

1 | Terbatasnya informasi dan = Dengan aplikasi jasa titip beli barang akan mudah untuk menemukan penyedia jasa
kesulitan ~ mencari dan titip dengan destinasi yang dituju serta mengupload jasa yang akan ditawarkan
melihat layanan jasa titip kepembeli dengan berbagai jenis barang, sehingga pembeli akan mudah untuk
beli barang yang diinginkan =~ mencari dan menemukan barang yang diinginkan.

2 | Tidak adanya jaminan | Dengan aplikasi jasa titip beli barang, jastiper bisa melakukan konfirmasi barang
barang yang sesuai degan = yang diinginkan sudah sesuai atau tidak melalui fitur message yang disediakan
foto yang dicantumkan aplikasi jasa titip agar menghindari barang yang tidak sesuai sebelum pembelian

dikonfirmasi dan dipastikan untuk dibeli obleh customer.

3 Sering terjadi penipuan Dengan aplikasi jasa titip beli barang uang yang ditransfer oleh customer tidak
langsung diterima oleh jastiper sebelum barang sampai dan di konfirmasi oleh
customer dan customer dapat melaporkan akun penyedia layanan jasa titip pada menu
yang disediakan, sehingga operator dapat melihat dan mengecek data dari akun
penyedia layanan jasa titip yang telah melakukan penipuan/pelanggaran.

2.1.5. Analisis sistem yang akan dikembangkan

Sistem yang akan dikembangkan adalah aplikasi jasa titip beli barang berbasis android, sistem meliputi masukan,
keluaran dan proses sebagai berikut.

a.  Masukan (Input)
Data-data input yang diperlukan dalam aplikasi adalah sebagai berikut.

1) Data pengguna aplikasi, meliputi biodata diri seperti nama lengkap, nomor KTP, nomor hp, Alamat
lengkap, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, email.

2) Data jastiper, meliputi biodata diti seperti nama lengkap, nomor KTP, nomor hp, Alamat lengkap, tempat
dan tanggal lahir, jenis kelamin, email dan nomor rekening yang digunakan untuk bertransaksi.

3) Data destinasi, meliputi keterangan destinasi, tanggal pergi dan tanggal pulang.
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4) Data produk, meliputi nama barang, foto barang, jenis barang, herga estimasi.
b. Keluaran (Output)

Informasi yang akan dihasilkan oleh sistem berdasarkan data input dapat dilihat pada Gambar 3.

Jastiper Pembeli

hasil

hasil inputan

inputan data ¢ .
register pembeli

jastiper
data profil data profil
hasd menampilkan data
inputan data destinasi jastiper
v destinasi , yang aktif

data destinasi list destinasi jastiper

W
i

hasil

menampilkan data
y produk jastiper

input data produk
v Yang ditawarkan

data produk list produk jastiper

W
il il
i

list orderan pembeli
list pesanan yang melakukan
v Pelanggan w orderan

data orderan data orderan

|
A
|

menampilkan data

menampilkan orderan yang telah
 detail orderan v selesai
detail transaksi history order
menampilkan faktur /

invoice menampilkan detail

pesanan dan total
v Pembayaran

detail transaksi
orderan

hasil detail
transaksi
w Mmenampilkan faktur

invoice / faktur

D

Gambar 3. Alur output sistem yang akan dikembangkan

Berdasarkan Gambar 3 alur output sistem yang akan dikembangkan maka output yang dihasilkan oleh jastiper
yaitu data profil, data destinasi, data produk, list pesanan pelanggan dan data orderan. Sedangkan output yang
dihasilkan oleh pembeli yaitu menampilkan data produk jastiper, list orderan, menampilkan data orderan,
menampilkan detail pesanan dan menampilkan detail transaksi orderan.

c. Proses

Sistem yang akan dikembangkan terdiri dari 4 pengguna sistem, diantaranya ada admin, operator, jastiper dan
pembeli/ customer. Untuk menghasilkan output sistem berupa informasi yang akan ditampilkan seperti data
barang yang dicari, sistem akan memproses dan menampilkan dari setiap jastiper yang menawarkan berbagai
jenis barang yang diupload kedalam aplikasi jasa titip barang. Flowmap yang menampilkan deretan alur proses
pada sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Flowmap Sistem vang diusulkan
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Gambar 4. Flowmap sistem yang diusulkan
2.2. Perancangan Sistem
Tahapan ini digunakan untuk menggambarkan aplikasi yang akan dirancang, perancangan sistem yang akan
dibuat dalam aplikasi jasa titip barang ini menggunakan Unified Modelling 1.anguage (UML) dan context diagram.
2.2.1. Unified Modelling Langnage (UML)

UML adalah sebuah Bahasa pemodelan perangkat lunak yang telah distandarisasi sebagai media penulisan cetak
biru (blueprints) perangkat lunak. UML bisa saja digunakan untuk visualisasi, spesifikasi, kontruksi dan
dokumentasi beberapa bagian-bagian dari sistem yang ada dalam perangkat lunak [11]. Adapun diagram yang
akan digunakan dalam pembuatan aplikasi jasa titip barang ini antara lain adalah sebagai berikut:
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a.  Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara #ser
(pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai
[12]. Use case diagram ini akan menunjukkan proses interaksi antara user dengan sistem aplikasi, dapat dilihat
pada Gambear 5.

l\’_':a Case Diagram Jasa Titip Barang

ia

Melihat Daftar Barang

Melaporkan Akun
Pelanggaran Pempuan

Menunggu Konfirmas: Akun

S ey Tambzh Destinast dan
./ Memposting Barang
@ Jastiger =

Melthar Pesanan Masuk

Mencetak Label Alamat Peagiriman

(lemperbarui Status Pengirtman Baran;

Melakukan Konfirmasi Akun Jastiper

Mengecek Akun yang dilaporkan
garena Pelanggaran Peny,

Logout
. Operat E
Memblokir Akun Jastiper oo

Gambar 5. Use case diagram

b. Activity Diagram

Activity diagram merupakan salah satu UML behavior model yang cocok untuk pengujian sistem, karena activity
diagram dapat menggambarkan alur dari sebuah sistem secara keseluruhan [13]. Activity diagram pada aplikasi
jasa titip barang adalah sebagai berikut.

1) Login

Activity diagram ini menjelaskan tentang aktivitas dan alur sistem yang dilakukan user untuk login kedalam
aplikasi. Tampilan activity diagram login dapat dilihat pada Gambar 6.
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User Sistem

dan password
A

[.\Iasuk:kan username J Validasi ]

J

Data Tidak Valid

A

Gambar 6. Activity diagram login

Pada Gambar 6 dijelaskan bahwa untuk login, wser harus memasukkan wsername dan password yang kemudian
divalidasi oleh sistem. Jika #sername dan password yang dimasukkan valid, maka bisa mengakses ke halaman utama
aplikasi jasa titip barang sesuai hak akses masing-masing user.

2)  Admin

Activity diagram ini menjelaskan tentang aktivitas dan alur yang dilakukan oleh admin. Tampilan activity diagram
admin dapat dilihat pada Gambar 7.

Admin Sistem

?

Buka menu operator

N e N

A4

Tampil menu operator

J \ J

A 4

Y s \

[C RUD data operator [« Tampil data user

J - J

_—

Record data

h 4

Gambar 7. Activity diagram admin
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Gambar 7 menjelaskan tentang hak seorang admin dalam mengakses sistem, setelah berhasil login maka admin

dapat membuka menu user, kemudia sistem akan menampilkan data wser.
3)  Operator

Activity diagram ini menjelaskan kegiatan operator yang dilakukan oleh sistem. Operator dapat menjalankan
sistem dan melihat akun yang dilaporkan karena pelanggaran/penipuan, lalu memproses akun yang dilaporkan.
Tampilan activity diagram operator dapat dilihat pada Gambar 8.

Operator Sistem

?

4 k| { R
2\ - <11 s
Menampilkan menu

-+
utama

Menjalankan sistem

\ J \

h 4
g " g
Melihat akun yang menampilkan 151

dilaporkan menu
~ > - -

J Memproses akun ]

'L vang dilaporkan

Gambar 8. Activity diagram operator

Gambar 8 menjelaskan tentang pengecekan dan pemrosesan akun austomer yang melakukan
pelanggaran/penipuan. Operator bertanggung jawab dalam memproses akun-akun user yang bermasalah dan

dapat menghapus atau menonaktifkan akun zser.
c.  Class Diagram

Class diagram adalah sebuah class yang menggambarkan struktur dan penjelasan class, paket, dan objek serta
hubungan satu sama lain seperti containment, pewatisan, asosiasi, dan lain-lain [14]. Diagram kelas adalah
diagram Bahasa pemodelan terpadu yang umum digunakan dalam Pendidikan. Diagram ini adalah bagian dati
unified modelling language (UML) yang menampilkan struktur statis perangkat lunak dengan menunjukkan
kelas-kelas dalam perangkat lunak dan hubungan logis antara kelas-kelas tersebut [15]. Adapun class diagram
aplikasi jasa titip beli barang.

Diagram yang digambarkan pada Gambar 9 terdapat kelas-kelas yang dibuat dalam membangun sistem. Setiap
kelas memiliki hubungan yang menyatakan kelas awal mempunyai keterkaitan terhadap kelas setelahnya. Data
yang terdapat pada class diagram tersebut sangat memiliki keterkaitan dalam perancangan database. Agar aplikasi
yang akan dibuat mendapatkan hasil yang tidak berantakan, maka kelas-kelas tersebut harus sinkron antara

dokumentasi perancangan dan perangkat lunak.
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user

S
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+ password_plan

= auth_key

= password_hash
- password_reset_tokan
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* status
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+ update_at
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= hak_akses

~actionCreztel)
~actionView()
«actionUpdate()
~actionDelete()

barang transaksi

+id_barang + id_transaksi
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_Jastipsr L q
~:1amab_ barang 1 + |:_De:\ben
+ foto_barang | + |d_jastiper
+ jenis_barang + jJumiah_barang
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= tanggal_posting
+ crested_by
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+«actionViewy()
«actionUpdate()
~actionDesete()
~actionSearch()

+ jumiah_bayar

+ no_rekening

+ tanggal_transaksi
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+aclionCreate()
+actionView()
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+actionDalete()

destinasi
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Iatiper + nama_tempat_destings|
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+ nama_lengkap = crealed_by
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-t =actionView()
= jenis_kslamin =actionUpdate()
- email ~actionDelets()
+ password
+ no_kip
+ no_rekening pembeli
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+nama_lengkap
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+actionViaw() + no_hp
+actionUpdate() +il
«actionDelete() + email
+actionSearchy) *+ Created_by
+actionReset)
+actionCreate()
+actionView()
+actionUpdate()
+actonDelete()
+actionSearch()

2.2.2. Context Diagram

Gambar 9. Class diagram

Context diagram menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses yang terdapat

didalam satu sistem [16]. Diagram ini merupakan Gambaran umum aplikasi yang nantinya akan dibuat. Secara

uraian dapat dikatakan bahwa context diagram ini berisi apa saja yang memberikan data masukan kedalam

aplikasi serta kepada siapa data manajemen yang harus dihasilkan aplikasi. Context diagram sistem aplikasi jasa
titip beli barang dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Context diagram

Admin > Jastper
input Akun Operalor sz
Y Manajemen user . o
Master Data R input Tujuan Destinasi
Rt o
Input No.Rekenin
Informasi No. Rexening ¥ o
Informasi Pemesanan
Intormasi Transaksi
Informasi Request
Informasi Data Operator 2
informasi Data Ussr
Informasi Master Data Aplikasi Jasa Tilip
— \  Barang 3
Informasi Jastiper <
Informasi Akun yang dilaporkan
* | intormasi Data Barang
Informasi Deslinasi
Informasi Transaksi
informasi Jastiper (Penyedia Jasa Tilip)
Informas: Transaksi
Input Pencanan Barang
Input Pemesanan
Input Pencanan Destinasi
)
y Konfirmas! Akun Jastiper neul Request
Elokir Akun yang dilaporkan
Oparator yang Epo Pembell
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Berdasarkan Gambar 10 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) 'Terminator dalam sistem berupa admin, operator, jastiper dan pembeli/ customer.

b) Admin berperan sebagai user yang mengelola sistem. Admin memiliki hak akses melihat keseluruhan data
dalam sistem aplikasi jasa titip barang dan dapat menambahkan akun operator.

¢) Operator merupakan #ser yang berperan dan bertanggung jawab untuk mengelola aplikasi, memeriksa akun-
akun penipuan/pelanggaran, melakukan konfirmasi akun jastiper dan memblokir akun.

d) Jastiper merupakan wser yang melakukan penawaran jasa dan dapat memposting barang yang ditawarkan
kedalam aplikasi dan menerima pesanan dari pembeli yang tertarik dengan barang yang dijual.

e) Pembeli merupakan wser yang melakukan pencarian barang yang diinginkan didalam aplikasi dan melakukan
pemesanan barang kepada jastiper yang menawarkan jasa dari barang yang dicari oleh pembeli

3. HASIL

3.1. Hasil

Tujuan utama perancangan user interface adalah untuk memudahkan pengoperasian sistem dalam penyampaian
konten informasi [17]. Berikut adalah hasil rancangan tampilan pada aplikasi jasa titip barang.

Halaman Login dan Registrasi

Halaman login dan registrasi merupakan halaman antarmuka yang digunakan pengguna untuk mendaftar dan
memasukkan informasi seperti username dan password. Pada halaman login antarmuka pengguna yang dirancang
khusus untuk masuk ke dalam akun, pengguna memasukkan informasi berupa email dan password yang sesuai
dengan data yang sudah pernah didaftarkan pada menu registrasi. Pada menu registrasi pengguna dapat
mendaftarkan sebagai jastiper atau customer maka pengguna wajib mengisi biodata seperti nama lengkap, jenis
kelamin, nomor hp, tempa lahir, tanggal lahir, Alamat, no KTP, foto KTP, foto profil, email dan password.
Pada halaman login juga terdapat halaman lupa password yang berfungsi untuk membantu pengguna yang lupa
kata sandi agar bisa mengatur ulangkata sandi untuk bisa masuk kembali ke akun yang sudah ada. Tampilan
halaman login dapat dilihat pada Gambar 11(a) dan halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 11(b).

LOGIN 8 2

REGISTRASI

silabkan Registras untuk mendapatkan akun

Email

Password
tupc Password

N 3
JASTIPER ‘ CUSTOMER ‘

And dah kun? Login disir
Belum Punya Akun? Dattor Disini peaELSahpuyERLIN

@ (o)
Gambar 11. Halaman: (a) login, (b) registrasi

| 273 |
Design a Goods Delivery Service Application Using React Native ... (Adek Siti Nurhalizah et al., 2024)


https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.139

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL)
Vol. 2, No. 3, (2024) | E-ISSN: 2985-9166
https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.139

Halaman Menu Home

Halaman menu home merupakan halaman utama wser pada aplikasi jasa titip barang, halaman ini akan muncul
setelah berhasil login kedalam akun. Pada halaman hoe jastiper berisi list destinasi dan titipan belanja kepasar,
pada list destinasi terdapat form produk yang diinputkan oleh jastiper ke dalam akun, untuk menginputkan data
produk jastiper perlu mengisi nama barang/produk, harga, kategori barang/produk, deskripsi dan foto
barang/produk. Halaman menu home customer terdiri dati titip pasar, list destinasi, dan keranjang. Pada titp pasar
customer petlu menambahkan nama pasar dan Alamat pasar yang ingin dituju, setelah itu customer petlu
memasukkan barang-barang yang ingin dititipkan ke pasar yang dituju. Tampilan halaman menu home akun
jastiper dapat dilihat pada Gambar 12(a) dan tampilan home akun customer dapat dilihat pada Gambar 12(b).

@
List Destinasi t ua Titipkan kebutuhan Anda kepada kami!
5 c Percayakan kebutuhan Anda
Bandung pada layanan titip barang <
10 Mei 2024 - 30 Juni 2024 pasar kami, dan rasakan
kenyamanan berbelanja =
tanpa repot! ~ k
Ada Titipan Belanja Nih! Kiik Disinit =t

Pasar Pajak Pagi

Kutacane List Destinasi
diorder -~ 4 Juni 2024

Alamat Customer
g Bandung
Lawe tawakh
{Jin. Medan-kutacane, nomor 90, lawe tawakh) 10 Mei 2024 - 30 Juni 2024
BABUL MAKMUR - KABUPATEN ACEH TENGGARA

ACEH - 12345

@) (b)

Gambar 12. Halaman menu home: (a) akun jastiper, (b) akun customer
Halaman Titip Pasar

Halaman titip pasar merupakan halaman untuk melakukan titipan belanjaan dan menerima pesanan titip pasar
yang akan dibelikan oleh jastiper di pasar pilihan customer. Pada jastiper Langkah yang dilakukan adalah menerima
dan menolak pesanan, jika jastiper menerima pesanan dan sudah dibeli semua list titipan belanjaan jastiper perlu
menceklis dan memasukkan harga barang pada halaman detail titip pasar setelah itu akan muncul semua total
belanjaan yang akan dibayar oleh customer termasuk ongkos kirim dan biaya layanan. Sedangkan untuk customer
langkah yang harus dilakukan yaitu masuk ke halaman titip pasar dan menambahkan nama pasar dan Alamat
pasar yang dituju lalu menambahkan nama-nama barang yang akan dititipkan, setelah semua barang berhasil
ditambahkan customer hanya perlu menekan order sekarang dan menunggu pesanan diterima oleh jastiper.
Adapun tampilan halaman titip pasar diakun jastiper dapat dilihat pada Gambar 13(a) dan tampilan halaman
pada akun customer pada Gambar 13(b).
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< Detail Tipsar < JasTip Aja
Nama Pasar : Pasar Pajak Pagi Nama Pasar  : Pasar Pajok Pagi
Alamat Pasar : Kutacane Alamat Pasar : Kutacane
Customer : Liza
Aheevien v et No. Barang jumian Harga
Pembeli (Jin. Medan-kutacane, nomor 80, 1 Bawang 1kg

lawe tawakh)

BABUL MAKMUR - KABUPATEN ACEH 2 Cabe merah 1kg
TENGGARA - ACEH - 12345
3 Tomat merah 1kg
No. Barang Jumiah Harga 4 wortel 2 kg

Bawang 1kg 20000 5 Bayam 1ikat
Cabe merah 1 kg 30000
Tomat merah 1 kg 15000
wortel /2 xg 25000
Bayam 1 ikat 10000

Selesal Belanja Order sekarang o

@) (b)

Gambar 13. Halaman titip pasar: (a) akun jastiper, (b) akun customer

Halaman Menu Destinasi

Halaman menu destinasi merupaan halaman data destinasi yang telah ditambahkan ke akun jastiper, halaman ini
berisikan list destinasi yang akan dikunjungi oleh jastiper dalam waktu dekat. Halaman ini digunakan untuk
menambahkan destinasi yang akan dituju oleh jastiper, berisi list-list destinasi yang akan dituju dalam waktu
dekat ataupun dalam waktu yang ditentukan oleh jastiper sendiri. Jastiper dapat menambahkan destinasi dengan
mengisi form destinasi yang berisi nama destinasi tujuan, tanggal pergi, tanggal pulang, keterangan dan foto
destinasi. Tampilan halaman menu destinasi dapat dilihat pada Gambar 14.

List Destinasi
Makassar n
. Pergi : 29 April 2024
. Pulang 10 Mei 2024
sakarta =
porgl 11 Mel 2024
Pulang 31 Mei 2024
estinasi sudah berakhis B
sandung B2
porgl 10 Mel 2024
Pulang 30 Juni 2024
v
Destinasi

Gambar 14. Halaman menu destinasi
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Halaman Menu Orderan

Halaman menu orderan merupakan halaman untuk melihat daftar pesanan yang diterima dari customer, pada
halaman ini jastiper dapat melihat pesanan produk dan request titipan barang dari customer. Halaman menu
orderan di akun jastiper terdiri dari produk dan request, Adapun orderan pada produk muncul setelah customer
melakukan checkout pada keranjang dan telah membayar pesanan tersebut, jika jastiper ingin menerima pesanan
maka jastiper perlu memasukkan harga barang yang dititipkan lalu klik terima. Tampilan halaman menu orderan
dapat dilihat pada Gambar 15.

< Detail Orderan
Destinasi : Bandung
Customer : Liza
10 Meal 2024 sampai 30 Juni 2024
Tas Kulut
1 x 2000000
RpP2000000
Sub Total Rp 2000000
Oongkos Kirim Rp 15000
Blaya Layanan Rp 1000
Total Bayar Rp 2016000

Gambar 15. Halaman menu orderan

Halaman Menu Message

Halaman menu message merupakan halaman untuk berkomunikasi atau pertukaran pesan dan informasi antara
jastiper dan customer atau sebaliknya antara customer dan jastiper terkait suatu hal yang ingin ditanyakan secara
langsung atau real-time. Pada halaman ini merupakan sebuah menu yang berfungsi untuk memungkinkan
interaksi antara jastiper dan customer, halaman ini dapat membantu pengguna untuk mengelola dan mengawasi
semua komunikasi yang terjadi sehingga memudahkan pengguna untuk tetap terinformasi dan terhudung antara
jastiper dan customer. Tampilan halaman list message dapat dilihat pada Gambar 16(a) dan isi message pada
Gambar 16(b).
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y. Liz
i Yes

Message

2024-05-02 152810

@)

Teos

2024-05-02 2258

Message

Yes
2024-05-02 1%28710

(b)

Gambar 16. Halaman menu message: (a) list message, (b) isi message

Halaman Menu Profil

Halaman profil merupakan halaman untuk menampilkan informasi khusus tentang akun pengguna, halaman ini

berisikan nama pengguna, email pengguna, kontak pengguna, serta informasi pilihan lainnya. Halaman profil di

akun jastiper terdiri dari data jastiper, orderan selesai dan logout. Pada halaman orderan selesai terdapat daftar

atau Riwayat dari semua titipan yang pernah diterima oleh jastiper, jastiper dapat melihat Kembeali titipan apa

saja yang pernah diterima di aplikasi jasa titip barang. Halaman profil di akun customer terdiri dari data customer,

Alamat, history orderan, dan logout, untuk halaman Alamat terdapat form untuk menambahkan Alamat customer

yang berguna untuk jastiper mengirimkan barang titipan customer. Tampilan profil dapat dilihat pada Gambar

17(a) untuk menu profil akun jastiper dan Gambar 17(b) untuk menu profil akun customer.

s

AKUN

Adek Siti Nurhalizah

adeksitinurhalizahn@gmail.com

082211010202

(@)

AKUN

lizawor 1d422@gmail.com
082210120201

Ihe

(b)

Gambar 17. Halaman menu profil: (a) jastiper, (b) customer
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Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama pada website jasa titip barang yang dikelola oleh admin,
halaman ini akan menampilkan berapa total jastiper, total customer, total destinasi, total produk semua destinasi,
dan total orderan yang terdaftar dalam aplikasi jasa titip barang. Tampilan halaman dashboard admin pada
website jasa titip barang dapat dilihat pada Gambar 18.

£\ Jasa TP

Total Jastiper Terdaftar Z Total Customer Terdaftar

1

Total Destinasi Total Produk All Destinasi Total Orderan

3 1 3

Gambar 18. Halaman dashboard admin
Halaman Dashboard Operator

Halaman dashboard operator merupakan halaman utama pada website jasa titip barang yang dikelola oleh
operator, halaman ini akan menampilkan data yang sama dengan dashboard admin yang mana akan
menampilkan total jastiper, total customer, total destinasi, total produk dan total orderan. Adapun tampilan
halaman dashboard operator dapat dilihat pada Gambar 19.

Total Jastiper Terdaftar rQ Total Customer Terdaftar
: 1

Total Destinasi Total Produk All Destinasi Total Orderan

3 1 3

Gambar 19. Halaman dashboard operator
3.2. Hasil Pengujian Black Box

Black box testing atau dikenal juga degan behavioral testing merupakan tes yang bertujuan untuk mengamati
masukan dan hasil keluaran suatu sistem tanpa harus mengetahui kode sumber yang diuji [18]. Pengujian black
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box terkadang disebut pengujian perilaku atau pengujian partisi yang berfokus pada spesifikasi fungsional
perangkat lunak [19], artinya tujuan utama pengujian black box pada aplikasi jasa titip barang yang dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengujian black box

Hasil Y. Hasil
Pengujian Test Case ,a st rang = . Kesimpulan
Diharapkan Pengujian
Klik i i Sesuai
1 Menu registrasi . menu reglstrast Tampil form registrasi esual Valid
jastipet/ customer harapan

Masukkan email dan .
Sesuai

2 Menu login password klik tombol = Tampil halaman homze Valid
. harapan
login
Tampil form email dan
bi ik 1 S .
3 Menu lipa password Klik lupa password 153 mengirimian emat esual Valid
untuk mengatur ulang harapan
kata sandi
Klik list destinasi :
Tampil halaman produk hSesual
dan bisa menambahkan arapan
produk yang Valid
ditawarkan.
4 Menu home di akun
jastiper
T il detail
Klik terima titipan .atmp . pestman Sesuai )
. titip pasar yang di Valid
belanja pasar harapan
request
i di ak .
5 Me%‘lu destinasi di akun Klik button tambah Tampil form destinasi Sesuai Valid
jastiper harapan
Klik ord duk
Menu orderan di akun ofceran proc Tampil detail orderan Sesuai .
6 . dan request orderan Valid
jastiper produk dan request harapan
customer yang masuk
Bi irim d N i
7 Menu message Klik pesan masuk 183 mengtrm dan esual Valid
membalas pesan harapan
Klik data jastiper Tampil data jastiper Valid
8 Menu profil di akun . . .
jastiper Klik orderan selesai Tampil data R}wayat Sesuai Valid
orderan selesai harapan
Tampil tombol tambah
9 Menu home di akun Kilik titip pasar ugtuk request pasar Sesuai Valid
customer tujuan dan tambah data harapan
barang.
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Tampil halaman
k
Klik list destinasi produk, request, )

L message, dan profil Sesuai .
tujuan jastiper yang . . Valid
cersedia jastiper, serta bisa harapan

menambahkan produk
ke keranjang
Tampil halaman produk
yang dimasukkan
. . . kekeranjang dan bisa Sesuai .
10 M k Klik k Valid
enn Xeranjang cranjang klik batalkan atau check harapan :
out untuk proses
pemesanan barang
Bisa mendownload
invoice orderan produk
dan bisa klik ord
Menu orderan di akun Klik orderan produk an %sa teor erar'l. Sesuai .
11 selesai pada request jika Valid
customer dan request ) harapan
pesanan yang di request
sudah sampai ditangan
custonmer.
. . Sesuai .
Klik data customer Tampil data customer Valid
harapan
12 Menu profil di akun Klik Alamat Klik button tambah dan Sesuai Valid
customer muncul form Alamat. harapan
Muncul li d N i
Klik history orderan unc. storderan esual Valid
selesai. harapan
Tampil dialog .
. . L. Sesuai .
13 Menu logout Klik logout konfirmasi “yakin ingin Valid
harapan

logout? Tutup, oke”.

4. PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi jasa titip barang berbasis React Native yang dirancang dalam penelitian ini menawarkan
solusi terhadap tantangan yang dihadapi dalam proses transaksi jasa titip yang umumnya masih menggunakan
platform media sosial seperti Instagram. Penggunaan media sosial sebagai platform jasa titip barang memiliki
sejumlah keterbatasan, termasuk risiko penipuan dan sulitnya membangun kepercayaan antara penyedia layanan
dan konsumen. Oleh karena itu, aplikasi ini dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, serta

kepercayaan dalam transaksi jasa titip barang.

1. Keunggulan React Native dalam Pengembangan Aplikasi

Pemilihan React Native sebagai framework pengembangan aplikasi mobile dipilih berdasarkan kemampuan framework
ini untuk menghasilkan aplikasi lintas platform, yaitu untuk Android dan /0S8 dengan satu basis kode. Hal ini
secara signifikan meningkatkan efisiensi pengembangan aplikasi, menghemat waktu dan biaya. Seperti yang
disebutkan oleh Karim ef a/. 3], pengembangan aplikasi mobile menggunakan metode hybrid berbasis React Native
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memungkinkan fleksibilitas lebih besar dalam pengembangan lintas platform, tanpa perlu menulis kode yang
terpisah untuk setiap platform.

React Native juga dikenal karena penggunaan bahasa JavaScript, yang secara luas digunakan dan mudah dipelajari
oleh banyak pengembang. Dengan dukungan dari ekosistem Node.js dan Visual Studio Code, aplikasi ini dapat
dikembangkan dengan lingkungan yang ringan namun kaya fitur, seperti dijelaskan oleh Oktavia ¢z a/. [10], yang
menunjukkan pentingnya menggunakan alat pengembangan yang memfasilitasi pengelolaan proyek yang efisien.

2. Penerapan Metode Waterfall

Dalam pengembangan aplikasi ini, metode Waterfall digunakan untuk memberikan pendekatan yang sistematis
dan berurutan, mulai dari pengumpulan kebutuhan hingga pemeliharaan perangkat lunak. Metode Waterfall
terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Menurut Fardan ef a/. [6], pendekatan ini cocok untuk proyek yang memiliki kebutuhan yang
sudah terdefinisi dengan jelas sejak awal, seperti dalam kasus pengembangan aplikasi jasa titip barang, di mana
spesifikasi kebutuhan telah dikumpulkan melalui wawancara dan studi lapangan.

Pendekatan Waterfall juga memungkinkan perencanaan yang lebih matang di tahap awal, yang kemudian
diterapkan dalam proses desain dan pengkodean. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi
berfungsi sesuai dengan spesifikasi awal, yang penting untuk menjamin pengalaman pengguna yang optimal dan
mengurangi risiko kesalahan dalam implementasi.

3. Keamanan dan Kepercayaan dalam Aplikasi

Salah satu masalah utama dalam bisnis jasa titip barang adalah kepercayaan antara penyedia layanan (jastiper)
dan konsumen. Di media sosial, transaksi seringkali dilakukan tanpa jaminan keamanan, yang meningkatkan
risiko penipuan. Dengan pengembangan aplikasi ini, disediakan fitur-fitur keamanan seperti pelaporan akun
penipuan dan konfirmasi transaksi, di mana uang yang ditransfer oleh konsumen tidak akan diterima oleh jastiper
sampai barang diterima dengan baik oleh konsumen. Ini mengurangi risiko tetjadinya penipuan, sebagaimana
disebutkan oleh Rifa’i ez al. [1], yang menekankan pentingnya kepercayaan dalam hubungan antara penyedia
layanan dan konsumen.

Selain itu, penggunaan middleware dalam aplikasi ini memungkinkan penanganan permintaan secara aman dan
efisien. Kharisma ¢ /. [4] menyebutkan pentingnya middleware dalam mengelola komunikasi antara klien dan

server, yang memastikan bahwa data transaksi dan komunikasi dalam aplikasi ini diproses secara aman.

4. Integrasi dengan Backend dan Database

Pengembangan aplikasi jasa titip barang ini juga melibatkan integrasi dengan backend server berbasis REST APL
Penggunaan REST APl memungkinkan komunikasi yang efisien antara aplikasi frontend (React Native) dan
backend, di mana data transaksi, pengguna, dan produk dapat disimpan dan diambil dengan cepat. Menurut
Dzaky Muhammad ez a/. |5], pengembangan backend server berbasis REST API sangat penting untuk memastikan
aplikasi dapat berjalan dengan lancar dan menyediakan akses ke data secara real-time.

Aplikasi ini juga memanfaatkan XAMPP sebagai platform pengembangan lokal, yang mencakup PHP dan
MySQIL untuk manajemen basis data. XAMPP menyediakan lingkungan yang ideal untuk menguiji aplikasi secara
lokal sebelum di-deploy ke server produksi, seperti yang dijelaskan oleh Nuraeni ¢z a/. |9], yang juga menggunakan
XAMPP dalam pengembangan sistem berbasis web.
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5. Implikasi untuk Pengembangan Jasa Titip Barang

Dengan pengembangan aplikasi ini, konsumen dan jastiper dapat bertransaksi dengan lebih mudah dan aman,
tanpa harus bergantung pada platform media sosial yang rentan terhadap penipuan. Aplikasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi proses titipan barang, tetapi juga memberikan solusi yang lebih transparan dan terpercaya
bagi konsumen.

Aplikasi jasa titip berbasis React Native ini menjadi inovasi penting dalam industri jasa titip barang, dan dengan
fitur-fitur seperti konfirmasi transaksi dan pelaporan akun, diharapkan dapat meminimalkan risiko penipuan dan
meningkatkan kepercayaan antara konsumen dan penyedia layanan. Seperti disebutkan oleh Rochmawati [17],
antarmuka pengguna yang sederhana dan responsif sangat penting untuk meningkatkan pengalaman pengguna
dalam menggunakan aplikasi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dari perancangan aplikasi jasa titip barang menggunakan react native dapat
disimpulkan bahwa aplikasi yang dihasilkan terdiri dari dua bagian yaitu berbasis android yang digunakan oleh
jastiper dan customer, berbasis web yang digunakan oleh admin dan operator. Aplikasi dirancang menggunakan
react native dengan code editor visual studio code. Aplikasi jasa titip barang yang dibangun terdiri dari dua bagian yaitu
jasa titip pasar dan jasa titip ke suatu tempat/destinasi. Pengguna aplikasi jasa titip barang dapat menggunakan
fitur lapor akun pelanggaran/penipuan yang dilakukan oleh customer. Fitur ini membantu menjaga integritas dan
keselamatan komunitas pengguna dengan memberikan saran untuk melaporkan akun pengguna lain yang
melakukan pelanggaran terhadap aturan atau penipuan yang dilakukan dalam menggunakan aplikasi. Aplikasi
memiliki fitur message untuk berkomunikasi antara jastiper dan customer terkait barang yang dititip belikan kepada
seorang jastiper yang menyediakan layanan jasa titip, melakukan negosiasi dan diskusi, klarifikasi dan konfirmasi
pesanan. Sistem ini dibangun menggunakan framework react native dan menggunakan API sebagai web service
dalam mengkomunikasikan data, menggunakan MySQL sebagai Database Management System, JavaScript, dan
XAMPP. Metode yang digunakan adalah metode waterfall yang menggambarkan secara berurutan mulai dari

spesifikasi kebutuhan lalu berlanjut ke tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi dan deployment.
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